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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang penjatuhan vonis lepas dari segala tuntutan hukum
terhadap Terdakwa tindak pidana penganiayaan pada perkara dalam Putusan Nomor
68/Pid.B/2023/PN Sbhg dengan Terdakwa atas nama Adi Siska. Tujuan diadakannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis terkait pertimbangan hukum
Hakim dalam menjatuhkan vonis lepas dari segala tuntutan hukum dan juga akibat
hukum yang timbul akibat vonis tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan metode
analisis normatif kualitatif melalui metode kepustakaan untuk mengumpulkan data-
data pendukung penelitian dan disajikan menggunakan teks naratif agar dapat
mendeskripsikan hasil penelitian secara komprehensif. Hasil penelitian dan
pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa telah ditemukan peran
korban dalam terjadinya tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh Terdakwa,
yaitu adanya ancaman, baik berupa lisan, maupun tindakan, yaitu berupa penodongan
pisau ke arah Terdakwa dan ancaman penyebaran video asusila Terdakwa. Majelis
Hakim berpendapat bahwa Terdakwa pada saat kejadian perkara berusaha untuk
bertahan menyelamatkan dirinya dengan melakukan perlawanan yang berlebihan
akibat bentuk respon guncangan jiwa yang mendadak atas ancaman korban. Dengan
begitu, mengacu pada Pasal 191 Ayat (2) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
(KUHAP), Majelis Hakim menjatuhkan vonis lepas dari segala tuntutan hukum
terhadap Terdakwa sehingga Terdakwa dibebaskan dari tahanan dan mendapatkan
pemulihan atas hak-haknya. Akibat hukum lain yang muncul dengan adanya vonis
lepas tersebut adalah timbulnya hak untuk mengajukan upaya hukum Banding bagi
Terdakwa dan Penuntut Umum selama tidak mengenai kurang tepatnya penerapan
hukum.

Kata Kunci : Vonis Lepas dari Segala Tuntutan Hukum, Terdakwa, Tindak
Pidana Penganiayaan

Vi



THE IMPOSITION OF VOID VERDICT OF ALL LEGAL CLAIMS
ON DEFENDANT OF CRIME OF ABUSE

(Study of Verdict Number 68/Pid.B/2023/PN Shg)

Complied by:
FINNY AMALIA
E1A020089

ABSTRACT

This research discusses the imposition of void verdict of all legal claims on defendant
of crime of abuse in the case of Verdict Number 68/Pid.B/2023/PN Shg with the
defendant’s name Adi Siska. The purpose of this research is to know and analyse about
the judge’s law consideration in imposing the void verdict of all legal claims and about
the law impact arising from the verdict. This research is held by the normative
qualitative method of analysis through literature method to collect the support data for
the research and is shown using narrative text in order to describe the result
comprehensively. The results and discussions of this research can be concluded that it
is found the victim’s precipitation in the execution the crime of abuse committed by the
defendant, such as the threats done by the victim, there are verbal threats, that is the
spread of immoral video between the victim and the defendant, and physical threats by
pointing a knife right in front of the defendant’s chest. The panel of judges thought that
the defendant’s behaviour at that time was about to keep her safe by doing excessive
self defense as a form of a response from threats she got. Therefore, based on Article
191 Paragraph (2) Criminal Law Procedure Code, the panel of judges was imposing
a void verdict of all legal claims on the defendant so that the defendant was released
from custody and got a recovery for her rights. Besides that, another thing arising
impacted on the verdict is the rising of rights to appeal by the defendant or the
prosecutor as long as it is not caused by the lack of precise application of the law.
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